TENTANG KETENTUAN-KETENTUAN 
MEMERDEKAKAN BUDAK 
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Lafadh Itqun menurut bahasa, adalah diambil dari 
perkataan orang Arab “Ataqa al-farakhu” anak 
burung telah bebas ketika ia bisa terbang dan 
mandiri. Sedang menurut syara', adalah 
menghilangkan kepemilikan (hak milik budak) dari 
diri manusia yang tidak dipindahkan pada pemilik 
yang lain, semata-mata karena mendekatkan diri 
kepada Allah. Dikecualikan dari kata "diri manusia", 
yaitu burung dan hewan, maka dianggap tidak sah 
memerdekakan keduanya. 
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Dan sah memerdekakan dari setiap pemilik (budak) 
yang sah tasarrufnya dalam kepemilikannya. Maka 







memerdekakan itu tidak sah oleh orang yang tidak 
sah tasarrufnya, misalnya anak kecil, orang gila atau 
orang idiot. 
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Ungkapan Mushannif: dan dalam 

sebagian salinan kitab matandisebutkan “ 3^' 

&\” (memerdekakan budak bisa sah dengan 
ungkapan memerdekakan yang jelas/shorih] 
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Ketahuilah, bahwa ucapan memerdekakan yang 
sharih adalah menggunakan kata I'taq dan Tahrir 
(keduanya mempunyai makna memerdekakan] 
serta kata yang ditasrif dari keduanya, misalnya 
Anta 'atiq atau Muharrar (kamu menjadi orang yang 
merdeka]. Dalam hal (memerdekakan budak] ini 
tidak ada perbedaan antara yang bergurau dan 
lainnya. Menurut qoul Ashah yang termasuk juga 
dalam ucapan sharih dalam memerdekakan adalah 
kata: "Fakku raqabah” (melepaskan status budak]. 
Dalam ucapan yang sharih tidak membutuhkan niat. 
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Memerdekakan dapat berhasil dengan 
menggunakan selain ucapan yang sharih/jelas, 
sebagaimana kata Mushannif : "Memerdekakan bisa 
sah dengan menggunakan kata kiasan yang disertai 
niat. Seperti ucapan tuan kepada budaknya: “Tidak 
ada hak milik bagi diriku atas dirimu”, "Tidak ada 
wewenang bagiku untuk memerintah kamu” dan 
yang semacam dengan itu. 
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Jika orang yang sah tasarrufnya memerdekakan 
sebagian dari seorang budak seumpama, maka 
budak tersebut tetap menjadi meredeka 
sepenuhnya, baik tuannya adalah orang 
kaya/mampu atau tidak, baik sebagian yang 
dimerdekakan itu ditentukan atau tidak. 
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Bila seorang tuan memerdekakan bagian yang ia 
miliki dari seorang budak yang kepemilikannya 
berserikat, atau memerdekakan seluruhnya, 
sementara tuan itu dalam keadaan mampu untuk 
memerdekakan sisanya, maka menjalarlah 
pemerdekaan itu terhadap sisa bagian budak yang 
masih belum dimerdekakan, atau menjalar pada 
bagian kawannya yang bisa terjangkau olehnya 
menurut Qaul ashah. 
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Penjalaran pemerdekaan terjadi seketika menurut 
Qaul Adhhar. Sedang menurut sebagian pendapat, 
bahwa penjalaran itu terjadi dengan setelah 
membayar harga sisanya. 
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Tidaklah yang dikehendaki dengan “mampu" di sini 
ialah orang kaya, tetapi orang yang saat 
memerdekakan mempunyai harta yang dapat 
digunakan membayar harga bagian kawannya serta 
harta itu merupakan lebihan dari makanan pokok 
diriya dan orang yang dinafkahinya pada hari itu 
serta malamnya dan merupakan lebihan dari 
cadangan pakaian yang patut baginya, dan dari 
tempat tinggal pada hari itu. 
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Orang yang memerdekakan wajib membayar harga 
budak bagian kawan persekutuan pada hari 
pemerdekaannya. 
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Barangsiapa memiliki (punya hak milik) terhadap 
salah satu dari kedua orangtuanya, atau salah anak- 









anak yang dilahirkannya maka mereka (orang tua 
dan anak) menjadi merdeka sesudah menjadi 
miliknya, baik pemilik itu adalah orang yang 
dianggap patut memberikan hartanya secara cuma- 
cuma atau tidak, seperti anak kecil dan orang gila. 



